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Abstract: 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk melakukan kajian 

tentang potensi Desa Jurit Baru Kecamatan Pringgasela 

Kabupaten Lombok Timur sebagai destinasi Wisata 

Pendidikan. Kajian dilakukan melalui observasi lapangan 

dan diskusi dengan berbagai pihak. Kegiatan PKM ini 

berhasil mengidentifikasi berbagai potensi yang dimiliki 

desa Jurit Baru yang bisa kembangkan menjadi destinasi 

Wisata Pendidikan. Selain, itu melalui kajian beberapa 

alas an penolakan masyarakat Jurit Baru untuk terlibat 

dalam pengembangan Wisata Jurit Baru juga terungkap. 

Di bagian akhir kajian ini terdapat beberapa rekomendasi 

untuk mengembangan desa Jurit Baru sebagai Destinasi 

Wisata Pendidikan 

 

Wisata Pendidikan; Desa Jurit Baru; Lombok 

A. Pendahuluan 

Desa Wisata merupakan salah satu 

tren baru dalam pengembangan potensi 

desa di Nusa Tenggara Barat. 

Pengembangan desa wisata diharapkan 

mampu meningkatkan perekonomian atau 

daya beli masyarakat dengan ramainya 

jumlah pengunjung ke desa wisata tersebut. 

Di kabupaten Lombok Timur, terdapat 

belasan desa yang telah ditetapkan menjadi 

desa wisata. Setiap desa wisata tersebut 

diharapkan mampu menggali potensi 

mereka dan mengembangkannya sehingga 

bisa meningkatkan daya tarik wisatawan 

lokal maupun mancanegara untuk 

berkunjung. Potensi alam, kearifan lokal 

serta budaya masyarakat merupakan aspek 

yang perlu diidentifikasi dan 

dikembangkan menjadi daya tarik wisata. 

Satu potensi wisata yang belum 

banyak dikembangkan adalah 

pengembangan desa menjadi Destinasi 

Wisata Pendidikan (WIKAN). Wisata 

Pendidikan difokuskan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dari para pelajar atau 

mahasiswa yang melakukan kegiatan 

wisata (Dembovska, 2016). Kebuthan 

dasar tersebut bersifat psikologis, psiko-

fisikal, ekspresi perasaan, kebutuhan untuk 

perubahan sosial, kebutuhan untuk 

aktualisasi diri serta pengembangan 

kreatifitas (Abubakar et al., 2014). Hampir 

semua desa wisata memiliki potensi untuk 

mengarahkan desa wisata menjadi desa 

Wikan. Desa wikan berorientasi untuk 
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menjadikan desa sebagai sumber belajar 

bagi para pelajar, mahasiswa dan 

masyarakat umum. Program kepada 

Pengabdian Masyarakat (PkM) kali ini 

diarahkan untuk mengkaji potensi salah 

satu desa di kabupaten Lombok Timur, 

desa Jurit Baru untuk menjadi destinasi 

wisata pendidikan. Kegiatan ini 

dilaskanakan pada hari Jumat dan Sabtu, 

tanggal 28-29 September 2019 di Desa 

Jurit Baru Kecamatan Pringgasela. 

 

B. Metode 

Kegiatan PKM di Desa Jurit Baru 

bertujuan untuk a) melakukan identifikasi 

potensi Desa Wisata Pendidikan; b) 

mengeksplorasi arah dan model 

pengembangan; c) mengidentifikasi 

berbagai pihak dan bentuk keterlibatan 

dalam pengembangan desa wisata; d) 

mengeksplorasi potensi penolakan dan 

faktor pemicu desa wisata pendidikan; dan 

e) mengidentifkasi dampak pengembangan 

desa wisata pendidikan. Adapun sasaran 

kegiatan adalah sebagai berikut: Kelompok 

Sadar Wisata, Pimpinan (Kepala Desa, 

Kepala Wilayah, Kepala RT), Karang 

Taruna, BKD, Kepala Lembaga 

Pendidikan, Tokoh masyarakat dan agama, 

serta Petani, Peternak, Pedagang. 

Sedangkan tim pelaksana PKM yakni: 

Beruga’ Alam Institute, Dosen dan 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nahdlatul Wathan 

Mataram, Dosen dan Mahasiswa Fakultas 

Sastra Universitas Nahdlatul Wathan 

Mataram, BKD, dan Anggota Pokdarwis 

C. Hasil 

Kegiatan PkM adalah sebagai berikut: 

Pada hari Jumat, 28 Desember 2019 

kegiatan PKM meliputi hal-hal berikut. 

Pertama, acara hiziban (do’a bersama) 

untuk memulai kegiatan PkM sekaligus 

sebagai bentuk pengenalan model kegiatan 

wisata pendidikan yang telah 

dikembangkan oleh beruga’ alam kepada 

para peserta (mahasiswa). Kedua, diskusi 

tentang konsep desa wisata dengan para 

mahasiswa. 

Sedangkan pada hari Sabtu, 29 
Desember 2019 kegiatan PKM meliputi 

pemberian materi pengembanga desa 

wisata kepada seluruh peserta sekaligus 

pembagian tugas kepada mahasiswa untuk 

melakukan observasi dan wawancara 

lapangan. Kegiatna selanjutnnya adalah 

observasi lapangan bersama Polmas 

(Babinkantibmas) desa jurit baru dan BKD 

dimana setiap kelompok melakukan 

kunjungan, observasi dan wawancara di 

dusun yang telah ditetapkan, pengambilan 

foto dan video di setiap lokasi, diskusi dan 

refleksi hasil obervasi dan wawancara yang 

diakhiri dengan penulisan laporan kegiatan 

D. Diskusi 

 
Dari hasil observasi, wawancara dan 

refleksi bersama seluruh peserta,kami 

berhasil mengidentifkasi beberapa poin 

penting. Pertama, desa jurit Baru memiliki 

potensi yang besar untuk menjadi destinasi 

wisata pendidikan karena Desa Jurit Baru 

memiliki atraksi alam, budaya, dan 

pendidikan. Kedua, situs budaya di Desa 

Jurit Baru adalah di Dusun Bolen. Situs 

tersebut bisa menjadi tempat riset atau 

kajian budaya bagi pelajar dan mahasiswa. 

Ketiga, daya tarik alam terdapat di 

Gunung Kukus yang merupakan bagian 

dari Taman Nasional Gunung Rinjani. 

Situs tersebut bisa dijadikan sebagai 

tempat kemah, hiking, tempat latihan 

(pendidikan alam), lokasi shooting, serta 
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tempat meditasi dan laboratorium MIPA. 

Keempat, situs pembelajaran, misalnnya 

untuk keterampilan pengolahan nanas 

terdapat di Dusun Sukaria dimana para 

wisatawan bisa langsung belajar berbagai 

teknik pengolahan nanas sekaligus 

mencicipi komoditas andalan desa jurit 

baru. Kelima, situs lain yang terkait 

dengan potensi agrikultur adalah di Kebon 

Benyer yang merupakan produsen Air 

Nira (Tuak Manis). Lokasi itu bisa juga 

dikembangkan sebagai sentra produksi dan 

pembelajaran pengolah berbagai bentuk 

manisan atau kopi berbahan dasar air nira. 

Keenam, situs lain yang menjadi bagian 

terpenting untuk daya tarik wisata 

pendidikan adalah Beruga’ Alam Institute, 

yakni sebuah lembaga riset dan 

pengembangan masyarakat yang selama 

ini telah melakukan berbagai kegiatan 

wisata pendidikan. Konsep Wisata 

Pendidikan yang telah dikembangkan oleh 

Beruga’ Alam Institute meliputi aktifitas 

meditasi, explorasi, refleksi dan publikasi 

(Hadi, Permata, and Tarmizi, 2019) 

Dari hasil diskusi dengan ketua BKD 

dan Pokdarwis desa Jurit Baru, kami 

menemukan adanya penolakan dari 

sebagian masyarakat (tokoh agama) terkait 

dengan pengembangan desa Jurit Baru 

sebagai desa wisata. Ada beberapa hal 

yang menjadi pemicu penolakan tersebut 

yakni: pertama, adanya citra atau kesan 

negatif yang muncul di masyarakat dari 

kegiatan wisata seperti kehidupan seks 

bebas, narkoba, minuman keras, dan 

melanggar syariat agama; kedua, 

pengembangan desa wisata dan kegiatan 

wisata merusak kearifan lokal dan 

menggangu konservasi alam; dan ketiga, 

kegiatan wisata hanya menguntungkan 

sekelompok orang. Senada dengan temuan 

diatas Eshliki and Kaboudi (2012) 

menyatakan bahwa dampak negatif 

pariwisata memicu rendahnya partisipasi 

masyarakat untuk terlibat di dalamnya 

meskipun mereka akan mendapatkan 

manfaat dari keterlibatan tersebut. 

E. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan beberapa temuan diatas, 

maka perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam tentang potensi pengembangan 

Desa Jurit Baru sebagai destinasi wisata 

pendidikan yang ramah lingkungan dan 

bernilai positif bagi banyak pihak. Perlu 

juga dilakukan pemetaan situs mana yang 

perlu dijadikan pilot project untuk 

pengembangan desa wisata. Selain itu, 

perlu adanya kajian mendalam tentang 

penolakan dari berbagai pihak serta upaya 

komunikasi secara personal dengan pihak- 

pihak terkait. Hal lain yang perlu 

dilakukan adalah melakukan studi banding 

ke desa-desa lain yang telah lama 

mengembangan desa wisata pendidikan. 
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